BABY
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasii penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dimuka,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pengorganisasian pondok pesantren memiliki arti penting bagi proses kegiatan atau
pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren. Sebab dengan pengorganisasian rencana
organisasi akan lebih mudah dalam pelaksanaannya. Hal ini disebabkan karena dengan
adanya pembagian tindakan-tindakan atau kegiatan dalam tugas-tugas yang telah
terperinci serta pelaksanaannya diserahkan kepada beberapa anggota organisasi yang
telah diberikan tugas-tugas sesuai bidang masing-masing. Penugasan anggota kepada
tugas tertentu akan menumbuhkan pendalaman terhadap tugas yang telah diberikan.
Adanya spesialisasi ini akan mendatangkan keuntungan bagi proses kegiatan, yaitu
kegiatan akan berjalan sesuai dengan tujuan organisasi, karena setiap kegiatan dilakukan
oleh setiap anggota yang mendalami tugas masing-masing. Pengorganisasian di sini
dimaknai sebagai proses mengatur dan menghubungkan kegiatan-kegiatan yang harus
dilakukan oleh para anggota organisasi agar berhasil sesuai dengan tujuan yang
diinginkan

B. SARAN

Setelah melakukan penelitian tentang Analisa Pembagian kerja ada

beberapa saran yang penuis sampaikan diantaranya sebagai berikut:
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1. Bagi para para pengurus Pondok Pesantren untuk mengembangkan
lebih lanjut dengan terus mengadakan evaluasi agar
pengorganisasian di pesantren dapat bertjalan dengan efektif dan
efisien, juga mengetahui program atau kegiatan yang belum

terlaksana.

2. Bagi ketua pondok pesantren dalam merealisasikan program-
program kegiatan selalu hendaknya bekerjasama dengan pengurus
yang ada di structural, dan slalu mengawasi anggota pengurus

dalam melaksanakan tugas masing-masing departemen.

3. Sluruh pengurus pusat dalam menjalankan program-programnya
perlu ketjasama yang baik, maka ketua pondok pesantren harus
selalu memperhatikan angotanya, dan juga dari pihak Pembina
untuk lebih intensif dalam mengontrol kepengurusan pondok, agar

program-program dapat terlaksana dengan efektif.

4. Penegakan pada masalah saranan prasarana merupakan salah satu
program yang perlu diprioritaskan, sebagai tempat para santri

tinggal dn untuk menunjang proses belajar mengajar di pesantren,
C. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian ini memang tidak sepenuhnya
pada tingkat kebenaran mutlak, karena masih banyak kekurangan dan
kelemahan, adapun kekurangan dan kelemahan dari penelitian yaitu,

dalam pengambilan data pada faktor ekstemnal peluang dan ancaman secara
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keseluruhan. Peneliti scharusnya memperhatikan objek terlebih dahulu

sebelum melakukan riset; agar didapatkan hasil penelitian yang maksimal.
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